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ABSTRAK

TINJAUAN YURIDIS TERHADAP PERJANJIAN PENGANGKUTAN
KAY U AKASIA MANGIUM ANTARA PT. MUSI HUTAN PERSADA
DENGAN PT. DRATAMA MULIA MUARA ENIM

Egis Agustin Maulana

Suatu perjanpian adalah dimana dua orang atau lebih saling berjanji untuk
melaksanakan sesuatu hal. Perjanjian telah menjadi bagian yang penting dalam
kehidupan manusia, termasuk dalam duma bisnis Seperti halnva perjanjian
dibidang transportas: atau pengangkutan, sarana pengangkutan akan mempunyai
peranan sangat penting dalam kehidupan masyarakat karena dengan jasa
pengangkutan orang dapat berhubungan satu sama lain dalam bidang apapun

Tujuan dan penehtian in1 untuk menelusuri prinsip-prinsip hukum dan
sisitematika yang  berkaitan dengan Tinjauan Yundis Terhadap Perjanjian
Pengangkutan kayu Akasia Mangium antara PT. Musi Hutan Persada dengan PT
Dratama Mulia Muara Enim. Penelitian vang dilakukan adalah penelitian hukum
sostologis yang diambil dari data sckunder terutama dititik beratkan pada bahan
hukum primer, bahan hukum sekunder dan penclitian lapangan dilakukan dengan
wawancara lansung kepada pihak yang terkait.

Berdasarkan hasil penelitian dipahami dalam pelaksanaan perjanjian
pengangkutan kayu Akasia Mangium antara PT. Musi Hutan Persada dengan PT.
Dratama Mulia adalah yang pertama yang harus dilakukan yaitu adanya surat
pengajuan dari pihak PT. Dratama Mulia kepada PT. Musi Hutan Persada untuk
melaksanakan perjanjian pekerjaan, maka setelah itu diadakannya pertemuan antar
kedua belah pihak tersebut dengan melakukan perundingan guna untuk
merumuskan 1si dalam perjanji, maka kedua belah pihak dengan itikad baik
menyatakan sepakat untuk mengadakan perjanjian, kemudian terjadilah perjanjian
pengangkutan kayu Akasia Mangium antara PT. Musi Hutan Persada dengan PT.
Dratama Muha dengan cara dibuatnya surat perjanjian secara tertulis dan
ditandatangani oleh kedua belah pihak. Tetapi jika salah satu pihak dalam
perjanjian ini melakukan wanprestasi, maka akibat hukumnva yaitu pihak kreditur
akan memberikan peringatan atau teguran baik secara lisan maupun tertulis,
teguran secara lisan yaitu apabila kesalahan tersebut masih bersifat ringan dan
dapat ditolerir, tetapi jika kesalahan itu tidak dapat lagi ditolerir maka pihak yang
dirugikan akan langsung memberikan surat peringantan secara tertulis 1, I1, 1

Kata kunci : perjanjian, penelitian pengangkutan, hasil penelitian.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perjanpian telah menjadi bagian vang penting dalam kehidupan manusia.
termasuk dalam duma bismis. Pelaku bismis dalam melakukan Kerjasama dituangkan
dalam suatu perjanpian. Perjanpjian dalam dunia bisnis lazimnya dilakukan secara
tertulis. baik perjanjian vang dibuat secara notarnl dihadapan Notaris, maupun
perjanjian dibawah tangan yang dibuat olch para pihak. Perjanpan didalam Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata Indonesia diatur didalam Buku [ Tentang
Perikatan. “menurut subekti yang dimaksud dengan perikatan adalah berdasarkan
mana pihak yang satu berhak menuntut suatu hal dan pihak vang lain, dan pihak
yang lain berkewajiban untuk memenuhi tuntutan itu™'

Seperti  halnya perjanjian  dibidang transportasi atau pengangkutan,
pengangkutan merupakan salah satu bidang kegiatan vang sangat vital dalam
kehidupan masyarakat, sarana pengangkutan akan mempunval peranan sangat
penting dala kehidupan masyarakat karena dengan jasa pengangkutan orang dapat
berhubungan satu sama lain dalam bidang apapun. Dengan demikian angkutan
berfungsi untuk memudahkan manusia melakukan kegiatan dalam segala bidang.

Mengenai bidang transfortasi atau pengangkutan darat. pemerintah telah

mengesahkan Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan

"Subekti 2005 Hukum Perjanjian. PT Intermasa. Jakarta hlm |




Angkutan Jalan Tanpa adanva pengangkutan. tidak mungkin ada perpmdahan orang
dan/atau barang dart suatu tempat ke tempat lan. Pengertian pengangkutan dalam
pasal I angka (3) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Angkutan Jalan
dan Lalu Lintas Jalan, disebutkan bahwa

Pengangkutan adalah perpindahan orang dan/atau barang dari suatu tempat
ketempat lain dengan menggunakan kendaraan dirvang lalu lintas

Defimist lam dan pengangkutan vaitu bahwa “Pengangkutan adalah proscs
kegiatan memuat barang atau penumpang kedalam alat pengangkutan, membawa
barang atau penumpang dan tempat pemuatan ketempat tujuan, dan menurunkan
barang atau penumpang dari alat pengangkutan ketempat vang ditentukan™*

Perjanjian pengangkutan barang in1 adalah “consensuil (timbal balik) dimana
pthak pengangkut mengikatkan diri untuk menyelenggarakan pengangkutan barang
dari dan tempat tujuan tertentu dan pengirim barang (pemberi order) membavar
biaya atau ongkos anagkutan sebagimana yang disetujui bersama™ .’

Dalam hidup bermasyarakat biasanya manusia melakukan kerja sama yang
positif sehingga dapat membawa keuntungan yang besar bagi kehidupan masyarakat
tersebut. Kerja sama yang secara positif adalah dalam upava mengejar kehidupan

vang layak sebagai manusia, maka dari itu manusia harus saling membantu.

* Abdul Kadir Muhammad. 1991 hukum Pengangkuran Darat. Lawt, Dan Udara
Cetakan Pertama PT Citra Adityva Bakti. Bandung hlm 19

" Soegijatna Tjakranegara. 1995, Hukum Pengangkutan Barang Dan Penumpang. PT
Rineka Cipta, Bandung. him 67
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Scbagar individu, manusia ndak dapat lidup sendinr untuk mencapar segala
sesuatu vang dingmkannya dengan mudah tanpa bantuan dant mdivadu lam harus
ada kontak diantara mdividu dengan mdividu lam agar dapat memenuhi kebutuhan
mereka

Jika dalam Indup terjadinya peristiwa dimana sescorang mengikatkan dirinva
kepada orang lain atau dunana dua orang berjanyi untuk melakukan suatu hal. maka
timbulah suatu perjanjian, scperti kerjasama antar perusahaan merupakan bidang
vang sangat penting. Dikatakan sangat penting karcna saling mempengaruh dan
menentukan dalam kelancaran bisnis antara perusahaan yang satu dengan vang lain

Kerjasama antar perusahaan tersebut pelaksanaanya didahului dengan adanya
kesepakatan antara pihak-pthak yang ingin mangadakan kerjasama kesepakatan
tersebut tertuang dalam bentuk perjanjian kerjasama vang akan menimbulkan hak
dan kewajiban serta tanggung jawab yang berbeda dari masing-masing pihak.

Pasal 1313 KUH Perdata memberikan defimisi tentang perjanjian sebagai
berikut @ “perjanjian adalah suatu perbuatan. dimana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih.™" demikian juga dalam bidang
pekerjaan,orang melakukan perjanjian kerja sehingga menimbulkan perikatan,
perjanjian kerjasama juga harus dikuasai oleh azas-azas umum hukum perdata dalam

perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik yang telah dimulai sewaktu para

* Wirjono Prodjodikoro. 2000 Azas-azas Perjanjian. Mandar Maju. Bandung. hlm

wh
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pthak akan memasuki perjanpian tersebut - Azas-azas dalam perjanpian kerja harus
meliputi system terbuka. bersifat pelengkap. konsensual dan obhigator.

Perjanpian dengan system terbuka memberikan kesempatan kepada siapa saja
untuk bebas melakukan perikatan dan perjanpan, bersifat pelengkap memberikan
makna bahwa para pihak bebas melakukan 1s1 vang mereka inginkan sedangkan
vang bersifat Konsesml merupakann perjannann yang terjadi serta ada kesepakatan
kedua belah pihak Perjanjian vang bersifat obligator merupakan perjanjian vang
mengikat dan melahirkan hak dan kewajiban para pihak

Dalam  perjanjian juga harus memenuhi “syarat-syarat sahnya perjanjian
sesual dengan pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata sebagar berikut
Sepakat mereka vang mengikatkan dirinya, cakap untuk membuat suatu perikatan.
suatu hal tertentu, suatu sebab yang halal. Maka dengan dipenuhinya empat svarat
sahnya perjanjian tersebut, maka suatu perjanjian menjadi sah dan mengikat secara

hukum bagi para pihak yang membuatnya™

Dalam kontrak untuk melakukan atau berbuat sesuatu, prestasinya adalah
berbuat sesuatu yang telah ditetapkan dalam perjanjian kerja itu. Dalam hal telah
ditentukan jangka waktu tertentunya. Sejak kontrak itu berlaku. apabila perusahaan
tidak melakukan perbuatan yang telah ditentukan dengan kesepakatan waktu

tersebut. maka si perusahaaan dinyatakan lalai (wanprestasi). “menurut M.Yahya

* Suharnoko. 2007. Hukum Perfanjian Teori Dan Analis Kasus. Kencana Prenada
Media Group. Jakarta hlm |




Harahap bahwa wanprestas dapat dimaksudkan sebagan pelaksanaan kewapban

vang tidak tepat pada waktunya atau tndak selavaknva™

Dalam pasal 1313 KUIl Perdata disebutkan bahwa perjanjian merupakan
perbuatan dimana satu orang atau lebih. Namun dimaksud orang dalam pasal
tersebut bukan hanya orang perorang.namun juga kumpulan orang dalam suatu

badan hukum misalnya Perscroan Terbatas (PT).

PT. Must Hutan Persada Muara Emim adalah perusahaan besar vang
mengelolah dan mengembangkan industri perhutanan kavu Akasia Mangium. dalam
kegiatan usaha perusahaan membutuhkan alat transportasi atau pengangkutan berupa
mobil loggmmg truck untuk memperlancar produksi kayu atau penjualan kayu ke
perusahaan yang membutuhkan dalam rangka meningkatkan hasil produksi dan
reproduksi perhutanan serta pendapatan perusahaan agar mampu mencapai target

yang ditetapkan perusahaan.

PT. Dratama Mulia sebagai perusahaan penyedia alat transportasi atau
pengangkutan kayu yang berbadan hukum  dan memiliki 1zm dan mstansi
ketenagakerjaan, beroperasi sebagai penunjang kegiatan cksplorasi perhutanaan.
Oleh karena itu PT. Musi Hutan Persada menjalin kerjasama dengan PT. Dratama

Mulia.

® M Yahya Harahap. 1982 Segi-segi Hukum Perjanjian. Alumni Bandung. hlm 60




Dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan sering terjadi isi dari
perjanjian tidak dapat dilaksanakan sebgaimana mestinya baik dari pemberi
pekerjaan ataupun dalam penerima pekerjaan. Sehubungan dengan hal tersebut
kejadian ini akan menimbulkan kerugian baik bagi pihak pengangkut maupun
perusahaan yang mempercayakan barangnya pada pengangkut, oleh karena itu
untuk menentukan apakah pelanggaran terhadap perjanjian dan bagaimana
akibat hukum pelaksanaan perjanjian tersebut perlu melihat secara jelas akibat
terjadinya wanprestasi.

Dari uraian diatas maka penulis tertarik menuangkannya dalam karya
tulis ilmiah dalam bentuk (Skripsi) dengan judul Tinjauan Yuridis Terhadap
Perjanjian Pengangkutan Kayu Akasia Mangium antara PT. Musi Hutan

Persada dengan PT. Dratama Mulia Muara Enim.

A. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang, maka pokok permasalahan dalam penulisan
skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
I. Bagaimana Pelaksanaan Perjanjian Pengangkutan Kayu Akasia Mangium

antara PT. Musi Hutan Persada dengan PT. Dratama Mulia ?

[

Apakah akibat hukumnya apabila salah satu pihak melakukan wanprestasi
dalam perjanjian pengangkutan kayu Akasia Mangium antara PT. Musi

Hutan Persada dengan PT. Dratama Mulia ?




C.

Ruang Lingkup Dan Tujuan

Ruang hngkup dalam  penubisan i adalah Timjauan Yundis Terhadap

Perjanpan Pengangkutan Kayvo Akasia Mangium Anatara PT Musi Hutan Persada

Dengan PT Dratama Mulia Muara Enime Serta akibat hukumnya terhadap para

pthak yang melakukan wanprestasi dalam perjanpan dibidang pengangkutan kayvu

akasia mangium antara I Musi Hutan Persada dengan PT. Dratama Mulia Muara

Fnim,

D.

1.

2

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui pelaksanaan perjanjian pengangkutan kayu akasia mangium
anatara PT. Musi Hutan Persada dengan PT. Dratama Mulia Muara Enim.
Untuk mengetahur dan memahami akibat hukumnya apabila salah satu pihak

dalam perjanpan melakukan wanprestasi.

Kerangka Konseptual
Adapun yvang menjadi kerangka konseptual adalah -
Perjanjian yaitu peristiwa dimana seseorang berjanji kepada orang lain atau dua
orang atau lebih saling berjanji untuk melaksankan suatu hal.
Pengangkutan vaitu perjanjian timbal balik antara pengangkut dengan pengirim,
dimana pengangkut mengikatkan diri untuk menyelenggarakan pengangkutan
barang dan atau orang dari suatu iempat ketempat tujuan tertentu dengan selamat,

sedangkan pengirim mengikatkan diri untuk membavar angkutan.




‘s

0

Perseroan terbatas (P1) adalah suatu badan hukum untuk menjalankan usaha
vang memilike modal terdirt dan saham-saham_ yang pemiliknya memiliki bagian

sebanyak saham vang dimiliknya.

. Metode Penelitian

~Jenis Penelitian

Sehubungan  dengan pembahsan skripsi 1m, maka jems penehtian i
merupakan peneltian Hukum Empirs yvang ditinjau dari sudut yuridis sosiologis.
yaitu penchtian yvang dilakukan dengan mengkaji peraturan perundang-undangan

vang terkait dan menghubungkannva dengan kenvataan vang terjadi dilapangan

. Sifat/Maten Penelitian

Sifat penelitian yang dipakai dalam penulisan skripsi i adalah bersifat
deskriftif, yang bertujuan untuk menggambarkan tentang suatu hal yang ada tidak
bermaksud untuk menguji hipotesa.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian in1 adalah

A. Data primer
Data primer adalah data vang bersumber dan keterangan pihak-pihak yang
terkait dengan cara melakukan pengamatan dan wawancara langsung dengan

staft di PT. Musi Hutan Persada dan PT. Dratama Mulia Muara Enim,




B Data Sckunda
Data sckunder adalah data yang diperoleh dan penchitian kepustakaan dimana
dalam data sekunder terdin dari tiga nahan hukum, vaitu -
a Bahan Hukum Primer
Bahan hukum yang sifatnya mengikat berupa peraturan perundang-
undangan vang berlaku dan ada kattannya dengan permasalahan vang
dibahas
b. Bahan Hukum Sckunder
Bahan hukum vang berasal dari berbagai literature vang udak terbatas
hanya pada buku-buku. tetapi juga berupa bahan-bahan dokumentasi.
majalah, Koran dan lain-lain.
¢. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap
bahan hukum primer dan sekunder yvang meliputi kamus, ensiklopedia,
website, dan lamn-lan.
4. Alat Pengumpulan Data
Sehubung dengan pembahasan skripsi ini, teknik pengumpulan data yang
dilakukan penulis melalu
a. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Mendapatkan data sekunder dengan cara membahas serta menganalisis tulisan
atau Karya yang dimuat dalam buku-buku wajib maupun karva tulis lainnya

yang ada hubungannya dengan skripsi ini.
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b Penehinan Lapangan (Feld Research)
mendapatkan data primer dengan cara observast dan wawancara secara
langsung dengan PT° Musi Hutan Persada dan Pl Dratama Muha sebagan
pthak vang terkait
5 Anahsis Data
Analisis data dilakukan secara kualitatif, dengan menggunakan uraian yang
dilakukan terhadap data yang terkumpul dengan udak menggunakan angka-
angka, tetapi dalam bentuk uraian (deskripsi) berdasarkan hasil penclitian
lapangan. Kemudian dihubungkan dengan peraturan perundang-undangan. teoro-
teori dan pendapat pakar, ahh hukum, ditarik kesimpulanyang merupakan

jawaban dari permasalahan.

. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah memahami penulisan secara keselurahan, maka
sistematika penulisan disusun sebagai berikut
BAB T : Pendahulan, yang berisikan latar belakang, permasalahan, ruang lingkup
dan tujuan penelitian serta metode penelitian dan sistematika penulisan
BAB II : Tinjauan Pustaka, yang berisikan tentnag penegertian perjanjian, syarat —
syarat sahnya perjanjlan. unsur — unsur perjanjian, azas — azas perjanjian,
para pihak dalam perjanjian. pengertian prestasi, pengertian wanprestasi,

Dan akibat hukumnya dalam suatu perjanjian..
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BAB T Pembahasan, Bab i pembahasan dart hasi] penchuan tentang
a Tmgavan Yundis Terhadap Perjanpian Pengangkutan Kayu  Akasia
Mangium Antara PT Musi Hutan Persada Dengan PT. Dratama Mulia,
b Akibat Hukum Apabila Salah Satu Prhak Melakukan Wanprestasi
BAB IV : Penutup. yvang benisikan penutup yang memaparkan kesimpulan dan saran

sdran




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Perjanjian

Suatu perjanpian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjany kepada
scorang lain atau dimana dua orang 1tu saling berjanp untuk melaksanakan
sesuatu hal. Dan peristiwa itu timbullah suatu hubungan antara dua orang
tersebut yang dinamakan perikatan. Perjanjian itu menerbitkan suatu perikatan
antara dua orang vang membuatnva. Dalam bentuknva perjanpian itu berupa
suatu rangkaian perkataan yang mengandung janji-janji atau kesanggupan yang

diucapkan atau ditulis.’

Dengan demikian hubungan antara perikatan dan perjanjian adalah bahwa
perjanjian itu menerbitkan perikatan. Perjanpan adalah sumber perikatan,
disamping sumber-sumber lain. Suatu perjanjian juga dinamakan persetujuan,
karena dua pihak itu setuju untuk melakukan sesuatu. Dapat dikatakan bahwa

dua perkataan (perjanjian dan persetujuan) itu adalah sama artinya.

Pengertian perjanjian diatur dalam pasal 1313 KUHPerdata. Pasal 1313
KUHPerdata tersebut berbunyi perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana
satu pthak atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih.
Rumusan yang diberikan dalam pasal 1313 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata tersebut menyiratkan bahwa sesungguhnva dari suatu perjanjan lahirlah

kewajiban atau prestasi dari satu orang atau lebih orang (pihak) kepada satu

" Subekti. 2005, Hukum Perjanjian. Intermasa. Jakarta. him |

12
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orang atau lebih orang (prhak) lannva vang berhak atas prestast tersebut
Masing-masing prthak tersebut dapat terdin dan satu atau lebih orang, bahkan
dengan berkembangnya ilmu hukum. prhak tersebut dapat juga terdin dan satu

atau lebih badan hukum

Ketentuan-ketentuan vang terdapat dalam buku ke 11 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata bersifat terbuka. artinva memberikan kebebasan vang
seluas-luasnyva Kepada masyvarakat untuk mengadakan perjanpan dalam bentuk.
1st. dan jenis apa saja asalkan tidak melanggar undang-undang vang berlaku,

serta tidak betentangan dengan ketertiban umum dan kesusilaan
Adapun beberapa definisi perjanjian menurut para ahli sebagar berikut

I Menurut Abdul Kadir Muhammad, perjanpian adalah suatu persetujuan
dengan mana dua orang pihak atau lebth mengikatkan dirn untuk

h
melaksanakan suatu hal dalam lapangan harta kekayaan.

]

Menurut Syahmin AK, dalam bentuknya perjanpian itu berupa suatu
rangkaian perkataan vang mengandung janji-janji atau kesanggupan vang
diucapkan atau ditulis.”

3. Menurut Salim HS, perjanjian adalah hubungan hukum antara subjek vang
satu dengan subjek yang lain dalam bidang harta kekavaan, dimana subjek

vang satu berhak atas prestasi dan begitu juga subjek hukum yang lain

¥ Abdul Kadir Muhammad. 2000. Hukum Perdata Indonesia. PT Citra Aditiya
Bakti. Bandung. him 225

’ Syahmin. 2006 Hukum Kontrak Internasional |- Raja Grafindo Persada.
Jakarta. him 140
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berkewapiban untuk melaksanakan prestasinva sesuar dengan vang telah
ji

disepakati
4 Mecenurut Herlien Budiono. perjanpan hanva dapat ttmbul dengan kerjasama
dan dua orang atau lebih atau perjanpan dibangun oleh perbuatan dan
beberapa orang sehingga perjanpan digolongkan sebagar perbuatan hukum

I

berganda
Perjanpian merupakan sumber terpenting yang melahirkan perikatan.
memang perikatan 1itu paling banyak diterbitkan oleh suatu perjanjian,
tetapi sebagaimana sudah dikatakan tadi, ada juga sumber-sumber lain
vang melahirkan perikatan. Sumber-sumber lain 1tu tercakup dengan

nama uundang-undang. jadi ada penikatan vang lahir dan “perjanpan”
; ; i 12
dan ada perikatan vang lahir dari undang-undang.

Selain orang perorangan (manusia secara biologis), para pithak dalam
perjanjian juga bisa juga terdin  dari badan hukum. Perseroan Terbatas (PT)
merupakan badan hukum yang dapat menjadi salah satu pihak atau keduanya
dalam perjanpian.

Adapun yang dimaksud dengan hukum perjanjian adalah hukum yang
terbentuk akibat adanya suatu pihak yang mengikatkan dirinya kepada pihak
lain. Atau dapat juga dikatakan hukum perjanjian itu adalah suatu hukum yang
terbentuk akibat sescorang berjanji kepada orang lain untuk melakukan suatu hal.

Dalam hal 1m, kedua belah pihak telah menvetujui untuk melakukan suatu

" Salim HS. 2008, Hukum Konirak, Teori & Teknik Penvusun Kontrak, Sinar
Grafika. Jakarta. him 27

"' Herlien Budiono. 2011. Ajaran Unum Hukum P, rjanjian Dan Penerapannya
Di Bidang Kenotariatan. PT Citra Aditya Bakti. him 5

12 Wirjono Prodjodikoro. 2011, Asas-Asas Hukum Perjanjian. Mandar Maju.
Bandung. hlm 3
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perjanpian tanpa adanva paksaan maupun Keputusan vang hanva bersifat sebelah
prhak
Tupuan dan hukum perjanpan vaitu agar semua proses Kerjasama vang
terjadi dapat berjalan dengan lancar dan untuk mengurangi resiko terjadinya
penipuan atau hal apapun vang beresiko merugikan salah satu prhak  Peranan
hukum disini adalah sebagar pengatur atau sebagar penunduk para pelaku hukum
agar tetap bertindak  sesuar peraturan yang telah ditentukan, dan tentunva
peraturan yang dimaksud adalah peraturan yang berlandaskan UUD
Menurut R Subekti, perjanpan itu dibedakan  menjadi 11 macam
perjanpian vaitu sebagi berikut
a. Jual beh
Perjanpan jual beli adalah perjanjian bertimbal balik dalam mana pihak vang
satu (penjual) berjanp untuk menyerahkan hak milik atas suatu barang.
sedang pthak vang lainnya (pembeli) berjanji untuk membayar harga vang
terdin atas sejumlah uang sebagai imbalan dan perolehan hak milik (pasal
1547 KUHPerdata).
b.  Tukar-menukar
Tukar-menukar adalah suatu perjanjian dengan mana kedua belah pihak
mengikatkan dirinya untuk saling memberikan suatu barang secara bertimbal

balik sebagai gantinya suatu barang lain.

" Subekti R. 2014, Aneka Perjanjian. PT Citra Aditya Bakti. Bandung. him 1
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Scewa-menvewa

Sewa menvewa  adalah  suatu perjanpan dengan mana prhak  yvang
mengikathan  dimnva untuk - memberikan kepada  phak  vang  lainnva
kentkmatan dan suatu barang. selama suatu waktu tertentu dan barang dan
dengan pembavaran suatu harga vang oleh prthak vang tersebut terakhir itu
disanggupi pembayarannya.

Perjanpian untuk melakukan pekerjaan

Undang-undang membagi perjanjian untuk melakukan pekerjaan dalam tiga
macam vaitu, perjanjian untuk melakukan jasa-jasa tertentu, perjanpan kerja
atau pemburuhan, perjanjian pemborongan pekerjaan.

Pengangkutan

Perjanjian  pengangkutan adalah suatu perjanjian  dimana satu pihak
menvanggupi untuk dengan aman membawa orang atau barang dari suatu
kelain tempat. sedangkan pihak vang lainnya. menvanggupi akan membayar
ongkosnva.

Persekutuan

Persekutuan adalah suatu perjanjian antara dua orang atau lebih untuk
berusaha bersama-sama mencan keuntungan yang akan dicapai dengan jalan
masing-masing memasukan sesuatu dalam suatu kekayaan bersama.
Penghibaan

Penghibaan adalah suatu perjanjian dengan mana si penghibah, diwaktu

hidupnya, dengan cuma-cuma dan tidak dapat ditarik kembali, menyerahkan
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suatu barang guna keperluan sipenerima hiba vang menerima penverahan
1

Pemitipan barang

Penitipan adalah suatu perjanpian “rmil” vang berarti bahwa ia baru terjadi
dengan dilakukannya suatu perbuatan vang nvata, vaitu diserahkannva
barang vang dittipkan

Pijam pakai

Pinjam pakar adalah suatu perjanpan dengan mana pihak yang satu
membernikan suatu barang kepada pihak lainnya untuk dipakar dengan cuma-
cuma dengan svarat bahwa vang menerima barang ini setelah memakainva
atau setelah lewatnya suatu waktu tertentu akan mengembalikannva

Pinjam meminjam

Pinjam meminjam adalah suatu perjanpian dengan mana pihak yang satu
membernikan pihak vang lain suatu jumlah tertentu barang-barang vang
menghabiskan karena pemakaian, dengan syarat bahwa pthak vang terakhir
akan mengembalikan sejumlah yang sama dari dari jenis mutu yang sama
Pemberi kuasa

Pemberi kuasa adalah suatu perjanjian dengan mana sescorang memberikan
kekuasaan (wewenang) kepada orang lain vang menerimanya, untuk atas

namanya menyelenggarakan suatu urusan.
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B. Svarat Sah Suatu Perjanjian dan Unsur-Unsur Perjanjian

Untukh mengetahur apakah suatu perjanpan adalah sah atau ndak sah,
maka perjanpan tersebut akan diupe dengan beberapa svarat. Pasal 1520 KUFH
Perdata menentukan empat syarat untuk sahnva suatu perjanjian, vaitu
I Sepakat mereka vang mengikatkan dirinva,

2 Kecakapan untuk membuat suatu perikatan:

)

Suatu hal tertentu:

4. Suatu sebab vang halal.

Berikut penjelasan dan svarat-svarat dari sahnva perjanjian tersebut

I Sepakat mereka vang mengikatkan dirinya

Sepakat atau juga dinamakan perizinan maksudnva ialah para pthak yvang
terlibat dalam perjanpian harus sepakat atau setuju mengenai hal pokok dan
perjanjian tersebut. Apa yang dikehendaki oleh pihak vang satu. juga
dikehendaki leh pihak vang lain. Mereka mengkehendaki sesuatu vang sama

secara timbal balik.

Ada beberapa teori untuk mengetahui kapan kata sepakat itu terjadi

didalam suatu perjanjian, yaitu :

I, Teori kehendak (wilstheorie)
Menurut teort kehendak, suatu kesepakatan terjadi sejak saat ada pernyataan
kehendak dari pihak penerima untuk mengadakan perjanjian.

2. Teori pengiriman (werzendtheorie)

" Op. Cit_him 17
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Pada tcort i kesepakatan terjadi pada saat pernyataan kehendak dikirimkan

olch prhak penerima

)

Teort pengetahuan (vernentngestheorie)
Dalam teort pengetahur i, kesepakatan telah terjadi pada saat pernvataan
kchendak  dan penerima  dianggap  layak  ditenima  oleh  pihak  vang
menawarkan.
4. Teort penerimaan (ontvangstheoric)
Teon menentukan bahwa kesepakatan telah terjadi pada saat sampainya
pernyataan kehendak penerima pada pihak vang menawarkan dan telah
mengetahuinya.

Terdapat suatu ketentuan vang menvebabkan kata sepakat tersebut
menjadi tidak sah. Hal im dapat ditemukan didalam pasal 1321 kitab undang-
undang hukum perdata. Sehingga berdasarkan pasal tersebut ada tiga hal vang
menyebabkan tidak sahnya suatu kesepakatan didalam perjanpan  vaitu.
kekhilafan (dwaling). paksaan (dwag), dan pempuan (bedrog). ladi apabila
perjanjian dibuat dengan kesepakatan vang diperoleh kekhilafan, paksaan. dan
penipuan maka perjanjian itu dapat dibatalkan
2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan

Cakap berarti dianggap mampu melakukan perbuatan hukum, pada
asanya sctiap orang vang sudah dewasa atau akilbaliq dan sehat pikirannya,
adalah cakap menurut hukum. Prinsipnya semua orang berhak melakukan

perbuatan hukum, setiap orang dapat membuat perjanjian, dalam pasal 1330




20

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata disebut sebagar orang vang nidak cakap
untuk membuat suatu perjanpian

1) Orang-orang vang belum dewasa.

2) Mereka vang ditaruh di bawah pengampuan.

3) Orang perempuan  dalam  hal-hal vang ditetapkan olech undang-
undang. dan semua orang kepada siapa  undang-undang telah
melarang  membuat  perjanpan-perjanpan tertentu. Namun  dalam
perkembanganya stn dapat melakukan perbuatan hukum. Sesuai
dengan pasal 31 avat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 197, Surat
Edaran Mahkamah Agung (SEMA) Nomor 3 Tahun 1963
menvatakan Ketentuan tersebut tidak berlaku lagi dan semua orang
kepada siapa undang-undang telah melarang membuat perjanjian-

perjanjian tertentu.

Orang yang belum dewasa atau orang yg berada dibawah pengampuan
apabila akan melakukan perbuatan hukum harus diwakili. Jika anak vang belum
dewasa maka harus diwakih oleh orang tua atau walinva. Mengenai orang vang
belum dewasa diatur dalam pasal 1330 KUH Perdata dinyatakan, bahwa “belum
dewasa adalah mereka yang belum mencapai genap 21 (dua puluh satu) tahun
dan sebelumnya belum menikah™ Apabila perkawinan itu dibubarkan sebelum
umur mereka genap 21 (dua puluh satu) tahun, maka mereka tidak kembali lagi

|
dalam kedudukan belum dewasa. '

' Mariam Darus Badrulzaman Dkk. 2001. Kompilasi Hukunm Perikatan. PT Citra
Aditiya Bakti. Bandung. him 78
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3 Suatu hal tertentu

Suatu  hal tertentu vartu sesuatu vang  diperjanpikan - hak-hak  dan
hewanban kedua belah prhak jpika timbul perscehisthan. Barang vang dimaksudkan
harus ditentukann jemsnya. Bahwa barang 1tu sudah ada atau sudah berada
ditangannya s1 berutang pada waktu perjanjian dibuat, tidak harus oleh undang-
undang. Juga jumlahnva tudak perlu discbutkan, asal saja kemudian dapat
dihitung atau ditetapkan

4 Suatu sebab vang halal

Suatu sebab vang halal maksudnya adalah bahwa suatu kontrak atau
perjanjian haruslah dibuat dengan maksud atau alasan yang sesuai hukum yang
berlaku. Jadi udak boleh dibuat kontrak untuk melakukan hal-hal vang
bertentangan dengan hukum.

Beberapa ketentuan didalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

tentang sebab-sebab yang dilarang vaitu .

a. Pasal 1335 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata vang menyatakan suatu
perjanjian tanpa sebab atau yang telah dibuat karena sesuatu sebab yang
palsu atau terlarang, tidak mempunyai kekuatan,

b.  Pasal 1337 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang menyatakan pasal
im pada dasarnya hanva mempertegas kembali mengenai salah satu svarat
objektif dari keabsahan perjanjian, yaitu mengenai sebab yang halal dimana
apabila suatu perjanjian bertentangan dengan undang-undang, kesusilaan
atau ketertiban umum. maka perjanjian tersebut tidak mempunyai kekuatan

atau yang lazim dissebut batal demi hukum.
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Svarat-syvarat dalam perjanpan dibagr dalam dua kelompok, yaitu

I Svarat subyektif
a Sepakat mercha vang mengikatkan dinnya:

b Kecakapan untuk membuat suatu perikatan

Kedua svarat tersebut harus dipenuhi oleh subvek hukum  Jika tidak
terpenuhinva svarat subvektit akan mengakibatkan suatu perjanpan  dapat
dibatalkan. Maksudnva i1alah perjanpian tersebut  menjadi batal apabila ada

memohon pembatalan.

2. Svarat obyekuf
a.  Suatu hal tertentu:
b.  Suatu sebab vang halal.
Iika tidak dipenuhinva syarat obvektif akan mengakibatkan perjanjan
tersebut menjadi batal demi hukum. Artinya sejak semula dianggap tidak pernah

dilahirkan suatu perjanjian dan tidak pernah ada suatu perikatan

Unsur-unsur yvang harus ada dalam perjanjian adalah :

a. Ada beberapa pihak, sedikitnya ada dua pihak vang disebut subjek
perjanjian, dapat manusia atau badan hukum seperti vang telah ditetapkan
oleh undang-undang.

b.  Adanya persetujuan antara pihak, persetujuan antara pihak tersebut sifatnya
bukan merupakan suatu perundingan. Dalam perundingan secara umum
vang dibicarakan adalah mengenai syarat-syarat dan objek perjanjian maka

timbullah persetujuan.
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Adanva tujuan vang hendak  dicapar. tujuan vang hendak dicapar dalam
perjanpan adalah s dane perjanpan itu sendin dalam - menentukan s
perjanpan meskipun didasarkan pada asas kebebasan berkontrak makan
tetapr tidak boleh bertentangan dengan Ketertiban umum., Kesusilaan dan
tidak dilarang oleh undang-undang

Adanva prestast vang dilaksanakan, prestast merupakan kewapiban vang
harus dipenuhi oleh pihak sesuar dengan svarat-svarat perjanpan

Adanya bentuk tertentu hisan atau tulisan. perlunya bentuk tertentu karena
adanya ketentuan undang-undang yang menvatakan bahwa dengan bentuk
tertentu suatu perjanjlan mempunval kekuatan yang mengikat dan bukt
vang kuat,

Adanya svarat-svarat tertentu sebagai 1s1 perjanjian. dar syarat-svarat
tertentu dapat diketahui bahwa hak dan kewajiban para pihak. Syarta-svarat

im terdin dari syarat pokok vang menimbulkan hak dan kewajiban pokok.

Dari  pengertian dan penjelasan perjanjian  vang telah diuraikan

sebelumnnya dapat disimpulkan bahwa suatu perjanjian terdin dan beberapa

unsur. namun unsur-unsur dalam perjanjian juga dapat dikelompokkan menjadi

unsur essensialia, unsur naturalia. unsur accidentalia

1.

Unsur essensialia
Unsur essensialia merupakan bagian dari suatu perjanjian vang harus ada.

sehingga apabila bagian tersebut tidak ada, maka perjanjian tersebut
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bukanlah perfanpian vang dimaksud oleh prhak-pihak " Dengan demikian
unsur e penting  untuk terciptanya perjanpian, mutlak harus ada agar
perjanpian itu sah schinggea merupakan syarat sahnva perjanpan Schingga
contoh, dalam suatu perjanpan jual beh harus ada barang dan harga vang
disepakatr sebab tanpa barang dan harga perjanjian tdak mungkin dapat
dilaksanakan

Unsur naturalia

Unsur naturaha adalah bagian dari suatu perjanpian vang menurut sifatnva
dianggap ada tanpa perlu diperjanjikan secara khusus oleh para pihak.
Bagian naturalia dapat Kita temukan dalam ketentuan peraturan perudang-
undangan vang bersifat mengatur. Schingga apabila para pihak tdak
mengatur. maka ketentuan peraturan perundang-undanganlah vang akan
berlaku. Namun karena sifatnya tidak memaksa, maka para pihak berhak
untukmenyimpangi ketentuan tersebut. '’ Bagian naturalia adalah syarat vang
biasa dicantumkan dalam perjanjian. Apabila syarat ini tidak ada, perjanjian
tidak akan cacat tapi tetap sah.

Unsur accidentalia

Unsur accidentaha adalah unsur vang harus dimuat atau disebut secara tegas
dalam perjanjian. Unsur ini ditambahkan oleh para pihak dalam perjanjian
artinya undang-undang tidak mengaturnya. Dengan demikian unsur ini harus

secara tegas diperjanjikan oleh para pihak. Jadi bagian aksidentalia adalah

16y . . N % v . .
Herlien Budiono. 2010, Ajaran Umum Hukum Perjanjian Dan Penerapannya

Di Bidang Kenotariatan. Citra Aditya. Bandung. him 67

" Ibid. him 70




bagian dan perjanpan vang merupakan ketentuan vang diperjanpkan secara
khusus oleh para prhak
C. Azas-Azas dalam Perjanjian
Hukum  perjanpan . mengenal  beberapa asas penting sebagar  dasar
kehendak para pihak untuk mencapar tujuannva Maka dar itu untuk melakukan
perjanjian tersebut harus menggunakan asas-asas perjanjian. Didalam buku ke 11
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dikenal ma azas penting vang biasa
digunakan yaitu antara lain -"’

I, Azas kebebasan berkontrak (frecdom of contract)

Asas Kebebasan berkontrak merupakan salah satu asas yang penting
dalam hukum perjanjian. Asas ini merupakan perwujudan manusia vang bebas,
pancaran hak asasi manusia. Asas kebebasan berkontrak berhubungan crat
dengan 1s1 perjanjian, vakmi kebebasan untuk menentukan “apa” dan dengan
“stapa’ perjanjian diadakan.

2. Azas konsensualisme (concensualism)

Asas konsensualisme dapat ditemukan dalam pasal 1320 Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata dan disebutkan secara tegas bahwa untuk sahnva

perjanjian harus ada kesepakatan antara kedua belah pihak Dalam pasal 1338

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata ditemukan dalam perkataan “semua”

" ibid. him 71
" Handri Raharjo. 2009. Hukum Perjanjian Diindonesia. Pustaka Yustisia.
Jakarta. him 43-46
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menunjukan bahwa semua orang dibert kesempatan untuk menvatakan kehendak

vang dirasakan bark untuk menciptakan perjanpian

3 Asas keseimbangan

Asas  Keseimbangan  menghendakt  para prthak memenuht  dan
melaksanakan perjanpian yang mercka buat. Kreditur mempunyar hak untuk
menuntut pelaksanaan prestast dengan melunast utang melaluw kekavaan debitur,
Namun Kkreditur juga mempunyai beban untuk melaksanakan perjanpian dengan
itkad baik. sehingga dapat dikatakan bahwa kedudukan kreditur vang kuat
dumbangt dengan kewapban untuk memperhatikan tikad baik. sehingga

kedudukan kreditur dan debitur seimbang

4. Asas kepercayaan

Seseorang vang mengadakan perjanjian dengan orang lain, membutuhkan
kepercyaan diantara para pithak antara satu dengan yang lain akan memegang

janjinva untuk memenuhi prestasi dikemudian hari. Tanpa adanva kepercavaan
itu. maka perjanjian tidak mungkin diadakan para pihak.
5. Asas kebiasaan

Asas kebiasaan diatur dalam pasal 1339 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata pasal 1347 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Menurut asas ini

perjanpian tidak akan pernah mengikat untuk apa vang secara tegas diatur. tetapi

Juga hal yang dalam keadaan dan kebiasaan lazim diikuti.
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D. Pengertian Prestasi dan Wanprestasi

Prestast merupakan hal vang harus di laksanakan dalam suatu penkatan
pemenuhan  pretast merupakan  hakikat  darn suatu penkatan. Kewapiban
memenuhi prestast debitur selalu disertar dengan tanggung jawab (labiduy).
artinya debitur mempertaruhkan harta kekavaan sebagar jaminan pememuhan

hutangnya kepada debitur.

Sebagaimana diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata pasal
1234 bahwa prestasi diartikan dengan memberikan sesuatu, untuk berbuat

sesuatu. atau tidak berbuat sesuatu. Maka dari 1tu wujud prestasi itu berupa

a.  Memberikan sesuatu
Dalam pasal 1235 dinyatakan bahwa kewapban debitur untuk menyerahkan
benda yang bersangkutan. Pengertian memberikan dalam perikatan ini
adalah menyerahkan kekuasaan navta atas benda dari debitur kepada
kreditur

b. Berbuat sesuatu
Berbuat sesuatu dalam suatu perikatan yakm berarti melakukan perbuatan
seperti vang telah ditetapkan dalam perikatan. Jadi wujud prestasi disini
adalah melakukan perbuatan tertentu Dalam melaksanakan prestasi ini
debitur harus mematuhi apa vang telah ditentukan dalam perikatan,

¢. Tidak berbuat sesuatu
Tidak berbuat sesuatu dalam suatu perikatan yakni berarti tidak melakukan

suatu perbuatan seperti vang telah diperjanjikan. Disini kewajiban
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prestasinva bukan sesuatu vang bersifat aktufl. tetapr justru sebaliknva yvaitu
bersifat pasit vang dapat berupa tidak berbuat sesuatu atau membiarkan
suatu berlangsung

Prestast memiliki sifat-sifat sebagan berikut
Harus sudah tertentu dan dapat ditentukan Jika prestasi tudak tertentu atau
tidak ditentukan mengakibatkan penikatan batal (rneng)
Harus mungkin, artinya prestast itu dapat dipenuhi oleh debitur secara wajar
dengan segala usahanya. Jika tidak demikian perikatan batal (nienig)
Harus diperbolehkan (halal), artinva tidak dilarang oleh undang-undang,
tidak bertentangan dengan kesusilaan dan ketertiban umum. Jika prestasi itu
tidak halal. perikatan batal (nicrig).
Harus ada mantaatnya bagi kreditur, artinva kreditur dapat menggunakan.
menikmati atau mengambil hasilnya Jika tidak demikian perikatan dapat
dibatalkan (vermietighaar)
Terdin dan satu perbuatan atau serentetan perbuatan. Jjika prestasi terdin
dari satu perbuatan dilakukan lebih dari satu perbuatan dilakukan lebih dari

satu, mengakibatkan pembatalan perikatan (vernictivhaar).”’

Perkataan wanprestasi berasal dari bahasa belanda vang artinya prestasi

buruk. wanprestasi adalah suatu sikap dimana seseorang tidak memenuhi atau

* Lukman Santoso. 2016. Hukum Perikatan Teori Hukumt Dan Teknis

Pembuatan Kontrak, Kerja Sama, Dan Bisnis. Setara Press. Malang. Jatim. him 74
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lalar melaksanakaan  Kewapban  scbagaimana vang  telah  ditentukan  dalam

|
perjanpian vang dibuat antara kreditur dan debitur

Wanprestast maksud dan tuyuan vang diharapkan oleh para prthak dalam
perjanpan adalah terpenuhinya. hika masing-masing prhak telah menjalankan
prestasinya sesual dengan vang diperjanpikan maka perjanpian tersebut akan
berjalan dengan lancar dan tidak memmbulkan masalah. Namun jika debitur
tidak memenuhi prestasi. maka akan muncul masalah vang disebut wanprestas

atau cidera jani.
I'1dak terpenuhinya itu ada dua kemungkinan alasan. vaitu

1. Karena Kesalahan debitur, baik secara sengajah atau kelalaian
2. Karena keadaan memaksa (overmacht) atau diluar kemampuan debitur.
debitur tidak bersalah. Overmacht dibagi menjadi dua jenis. vaitu
a. Overmacht absolut, dimana secara mutlak debitur tidak dapat menghindar
(restko ditanggung debitur):
b. Overmacht relatit, dimana harus dibuktikan melalui pengadilan, apabila
ada kelalaian vang dapat mengakibatkan wanprestasi maka resikopun

harus ditanggung debitur.

Untuk menentukan apakah seseorang debitur ini bersalah melakukan
wanprestasi, perlu ditentukan dalam keadaan bagaimana seseorang debitur itu

dikatakan sengajah atau lalai tidak memenuhi prestasi. Ada tiga keadaan vaitu :

' Abdul R Saliman. 2004. [-sensi Hukum Bisnis Indonesia. Kencana. Jakarta.
him 15
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I Debitur udak memenuh prestast sama sekalh, artinva debitur - tidak
memenubr kewaptban vang  telah disanggupmya untuk - dipenuhr dalam
perjanpan, atau tdak memenuhr kewapiban vang ditetaphan oleh undang-
undang dalam perikatan yang timbul karena undang-undang

2 Debitur memenuhi prestast. tetapr udak baik atau kehru, Disime debitur
melaksanakan atau memenuhi apa vang diperjanpkan dan apa vang telah
ditentukan oleh undang-undang. tetapr tidak sebagar mestinya menurut
kualitas vang ditetapkan dalam perjanpan atau vang ditentukan oleh undang-

undang.

LS |

Debitur memenuhi prestasi. tetapr tidak tepat pada waktu vang ditentukan
dalam perjanjian. Disini debitur memenuhi prestasi tetapi waktu vang
ditetapkan dalam perjanjian tidak terpenuhi.

E. Pengertian Perseroan Terbatas dan Macam-macam Perseroan Terbatas

(PT)

Perusahaan  adalah  tempat terjadinya  kegiatan  produksi  dan
berkumpulnya faktor produksi. Setiap perusahaan ada vang terdaftar
dipemerintah dan ada pula yang tidak. Bagi perusahaan vang terdafiar
dipemerintah, mercka mempunyai badan usaha untuk perusahaanya. Badan
usaha 1ni adalah status dan perusahaan tersebut vang terdaftar dipemerintah

secara resmi,

Dari pengertian diatas, ada dua unsur pokok vyang terkandung dalam

suatu perusahaan, yaitu
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I Bentuk badan usaha yang menjalankan sctiap jenis usaha. batk berupa suatu
perschutuan atau badan usaha vang didimkan, bekerja dan berkedudukan
dundonesia

2. Jems usaha vang berupa kegiatan dalam bidang bismis vang dijalankan

secara terus-mencerus untuk mencart keuntungan atau laba

Salah satu bentuk perusahaan dundonesia vaitu perseroan terbatas.
Perseroan terbatas adalah persekutuan vang berbentuk badan hukum. dimana
badan hukum ini disebut “perseroan™ istilah perseroan pada perseroan terbatas
menunjuk pada cara penentuan modal pada badan hukum itu vang terdin dan
sero-sero atau saham dan istilah terbatas menunjuk pada batas tanggung jawab
para persero atau pemegang saham. yaitu hanya terbatas pada jumlah nilai

&
n

nominal dar semua saham-saham vang dmiliki

Perseroan terbatas (PT) (Belanda: nuamloze vennootschap) adalah badan
hukum sebagaimana dijelaskan dalam pengertian perseroan terbatas pasal 1 avat
I dan pasal 7 avat (4) UU PT vyang berbunyi, perseroan terbatas selanjutnya
disebut perseroan, adalah badan hukum vyang merupakan persekutuan modal.
didirikan berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar
vang seluruhnva terbagi dalam saham dan memenuhi persyvaratan vyang

ditetapkan dalam undang-undang ini serta peraturan pelaksanaanya perseroan

? Zeani Asyhadie. 2006, Hukum Bisnis Prinsip Dan Pelaksanaan Di Indonesia,
Raja Grafindo Persada. Jakarta. hlm 34

“ Kansil C.S.T. 2009. Sefuk Beluk Perseroan Terbatas. Rineka Cipta. Jakarta,
him 2
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memperoleh status badan hukum pada tanggal diterbitkannya keputusan menten

pengesahan badan hukum perseroan (pasal 7 ayat (4))

Perseroan terbatas merupakan badan hukum vang oleh hukum diakwm
secara tegas sebagar badan hukum. Hukum juga mengaku bahwa badan hukum
merupakan subjek  hukum  yang cakap melakukan  perbuatan hukum  atau
mengadakan perbuatan hukum dengan berbagar pthak layaknva seperti manusia
atau suatu badan yang dapat bertindak dalam lalu hintas hukum sebagar subjek

hukum dan memiliki kekavaan pribadi pengurusnva
Macam-Macam Perseroan Terbatas

Ditinjauan dari cara menghimpun modal perseroan maka macam-macam
perseroan terbatas (PT) dapat dibedakan menjadi tiga vaitu. P11 Terbuka. PT

Tertutup, PT Perseorangan -
1. PT Terbuka

PT terbuka adalah suatu PT dimana masvarakat luas dapat ikut serta
menanamkan modalnya dengan cara membeli saham yang ditawarkan oleh PT.
Terbuka melalui bursa dalam rangka memupuk modal untuk investasi atau

dewasa ini biasa disebut * Pl yang go-public.

Dalam UUPT (Undang-Undang Perseroan Terbatas) pengertian perseroan

terbuka tercantum pada pasal 1 ayat (6) yang berbunyi sebagai berikut.

perseroan terbuka adalah perseroan

*Ibid. him 4




)

)y Yang modal dan jumlah pemegang sahamnva memenuhi kriteria tertentu.
2) Atau perseroan yang melakukan penawaran umum sesuar dengan peraturan

perundang-undangan dibidang pasar modal

Selain itu terhadap PT Terbuka mengharuskan pada akhir perseroan
ditambah dengan singkatan Ibk™ dan juga harus didahulur dengan perkataan

“Perseroan Terbatas™ atau dissingkat “PT™

2. PT Tertutup

PT tertutup adalah PT yang didirikan dengan tidak menjual sahamnyva
kepada masvarakat luas vang berarti tidak setiap orang dapat 1kut menanamkan
modalnya. Pengertian mengenai PT Tertutup dalam UUPT (Undang-Undang
Perusahaan Terbatas) tidak ditemui, namun demikian dapat ditafsirkan bahwa

“PT Tertutup adalah bukan PT Terbuka™

~

3. PT Perseorangan

PT perscorangan berarti bahwa saham-saham dalam PT tersebut dikuasi
oleh seorang pemegang saham. Hal in1 dapat terjadi melalui proses pendirian PT
itu sendiri. Pada waktu pendirian PT, terdapat lebih dari scorang pemegang

saham, yang kemudian beralth menjadi berada pada seorang pemegang saham.

Unsur-unsur vang harus dipenuhi perseroan terbatas sebagai berikut
a. Perseroan terbatas sebagai badan hukum, vakmi badan yang memenuhi
syarat keilmuan sebagain pendukung hak dan kewajiban, antara lain
memiliki harta kekayaan sendiri vang terpisah dari harta kekayaan pendiri

atau pengurusnya.
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b Perseroan terbatas didirtkan berdasarkan perjanpian. artinva harus dilakukan
mimimal dua orang atau lebith sebagar pemegang saham. vang sepakat
bersama-sama  mendinkan  suatu perseroan  terbatas  dibuktikan  secara
tertulis, terbentuk dalam anggaran vang dasar. kemudian dimuat dalam akta
pendirtan ynag dibuat didepan notaris dan setiap pendint wajitb mengambil
bagian saham pada saat perseroan terbatas didinkan oleh salah satu
pemegang saham dan tanpa akta notans.

¢ Perseroan harus melakukan kegiatan dibidang bisnis yang bertujuan untuk
memperoleh keuntungan atau laba. Supava kegiatan itu sah. maka harus
memperoleh 1zin dari pthak yang berwenang.

d. Perseroan harus memilik modal dasar vang terbagi dalam saham. modal
dasar merupakan harta kekavaan pendiri, orang perseroan atau pemegang
saham.

€. Memenuhi persyaratan undang-undang, ketentuan ini menunjukkan bahwa
undang-undang menganut sisitem tertutup. Persyaratan yang wajib dipenuhi
mulai dari pendirinya, beroperasinva dan berakhirnva  Diantara svarat
mutlak yang wajib dipenuhi oleh pendin adalah adanya akta pendirian yang
harus dibuat didiepan notaris dan harus memperoleh pengesahan dari
menteri kehakiman >’

Adapun tujuan dar perseroan terbatas. pada umumnya orang berpendapat
bahwa PT adalah suatu bentuk perseroan vang didirikan untuk menjalankan

suatu perusahaan dengan modal tertentu vang yang terbagi atas saham-saham,

> Ahmad Yani & Gunawan Wijaya. 2000. Seri Hukum Bisnis perseroan
l'erbatas. Raja Grafindo Persada. Jakarta. hlm 7




dalam mana para pemegang saham (persero) 1kuat serta mengambil satu saham
atau  lebith dan melakukan  perbuatan-perbuatan hukum  dibuat oleh  nama
bersama. dengan tidak bertanggung jawab sendirt untuk persetujuan-persetujuan
perseroan itu (dengan tanggung jawab vang semata-mata terbatas pada modal

vang mereka setorkan).

un




BAB 111

PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Perjanjian Pengangkutan Kayvu Akasia Mangium antara

PT. Musi Hutan Persada denean PT. Dratama Mulia Muara Enim.
g

Telah Kita ketahwr bahwa perjanpian merupakan suatu penistiwa hukum
dimana satu orang berjanp kepada orang lain atau dua orang saling berjany untuk
melakukan atau tdak melakukan sesuatu, dimana dalam pelaksanaanva
tergantung pada syarat-syarat perjanpian untuk melakukan suatu perbuatan vang
dianggap telah memenuhi svarat dalam perjanjian tersebut.

Dalam pelaksanaan perjanjian untuk memenuhi kebutuhan hak-hak dan
kewajiban vang telah disepakati oleh para pihak dalam perjanjian. Maka darn itu
bahwa perjanjlan mempunvar kekuatan dalam mengikat para pihak untuk
memenuhi kewajiban masing-masing vang telah ditentukan dalam perjanjian
tersebut selain 1tu perjanjian tersebut tidak boleh diatur atau dibatalkan secara
sepihak saja.

Perjanjian yang sah artinya perjanjian yang telah memenuhi syarat-syarat
vang diatur dalam pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata vaitu
sebagai berikut

I, Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;

2. Kecakapan dalam membuat suatu perjanjian;

(ad

Suatu hal tertentu:

4. Suatu sebab yang halal.
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P1 Must Hutan Persada (MEP) adalah badan usaha mihk swasta
merupakan bidang  hutan tanam mdustrr kavu Akasia Mangium: P Must Hutan
Persada berdin pada tanggal 30 Maret 1991

P Musi Hutan Persada terbagi menjadi tiga fores group vaitu

I Benakat tores group

2. Suban jeriyi fores group

]

Martapura fores group
Pembagian pengusahaannya secara kewilayahan yaitu .
I Provinsi terbagi menjadi 2 wilayah

Suban jeriji. terbagi menjadi S umt

1Y Martapura
2) Merbau
3) Gumawang
4) Caban
5) Sodong

b. Benakat terbagi 9 unit
1) Lubuk gah
2) Baung utara
3) Tebing indang
4) Semahus
S) Pang lero

6) Lantingan

** Hasil Wawancara dengan Ibu Lailatul Khoyuai. Contrak Supervisor. PT Musi
Hutan Persada. Tanggal 27 Desember 2016
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7) Bukit kulin
8) Truck

9) Scrai

P Dratama Muha adalah perusahaan terbatas yang berpusat di Jalan
Candi Walang No 04 R'T 11 Palembang vang berdin sejak tanggal 18 Maret 1995,
vang mempunval cabang perusahan di Desa Cinta Kasth Kecamatan Belimbing
Kabupaten Muara Emim. PT. Dratama Mulia bergerak dibidang  transfotrasi
angkutan kavu logging truck
l.okast hutan tanaman industri tempat PT Dratama Mulia melakukan
operastonal pengangkutan kayu vaitu
. Wilayah Pendopo
2. Wilavah Suban jeriji
PT. Dratama Muha memliki visi dan misi antara lain -
1. Visi organisasi atau lembaga
a. Mendnstribusikan kavu-kavu besar keperusahaan vang telah bekerja
sama dengan PT. Dratama Mulia untuk dikelolah menjadi kertas
2. Misi organisasi atau lembaga
a. Beroperasi secara lugas dengan tetap mengindahkan aspek kehati-
hatian.
b. Bekerjasama dalam meningkatkan distribusi kayu.”’
Dalam perjanjian pengangkutan kayu Akasia Mangium perlu dipahami

terlebih dahulu persyaratan pokok dalam proses pelaksanaan kontrak kerja

*" Hasil Wawancara dengan Bapak Charly Tobing. Manager PT Dratama Mulia.
Tanggal 22 Desember 2016
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pengangkutan Kavu Akasia Mangium antara P Dratama Muhia sebagar penvedia
alat pengangkutan atau transfortast kepada prhak  vang  membutuhkan  alat
transportast vaitu 1 Musi Hutan Persada

Penchiian dilfakukan di P'T Dratama Muha Desa Cinta Kasth Kecamatan
Belimbing Kabupaten Muara Fnim. adapun data kontrak vang didapat tentang
perjanjian pengangkutan Kayu akasia mangium tersebut berasal darn PT. Dratama
Mulia. Dengan penilitian dan data vang diperoleh dapat kita pahami cara
pelaksanaan dalam penjanjian pengangkutan kayu Akasia Mangium antara Pl
Musi Hutan Persada dengan PT. Dratama Mulia adalah sebagai berikut

Dalam Pelaksanaannyva vang pertama yaitu dan pthak PT. Dratama Mulia
harus terlebth dahulu mengajukan surat untuk menawarkan scwa menvewa
armada angkutan Kavu kepada PT. Musi Hutan Persada guna untuk melakukan
perjanjian kerjasama antar perusahaan tersebut.

Pelaksanaan kedua setelah adanya tanggapan dari surat tersebut oleh pihak
PT. Musi Hutan Persada, kedua belah pihak mengadakan pertemuan yang
berlokast dikantor PT. Musi Hutan Persada di Jalan Raya PT. TEL Desa Tebat
Agung Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim. dan melakukan
perundingan guna membahas mengenai isi perjanjian pengangkutan kayu Akasia
Mangium dengan menyatakan terlebih dahulu hal-hal berikut, Bahwa PT. Musi
Hutan Persada merupakan suatu perusahaan yang bergerak dibidang Hutan
Tanaman Industri dan lokasi milik PT. Musi Hutan Persada, bahwa dalam
mendukung kegiatan mi telah menunjuk PT. Dratama Mulia sebagai kontraktor

untuk melakukan pengangkutan kayu.
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Pelaksanaan vang ketiga vaitu kedua belah prhak wapb mengetahu
penpelasan spestlikast hontrak  kerja tersebut vang meliputr jumlah armada
anghutan vaitu Pl Dratama Muha vang menvediakan armada angkutan kavu
sebanvak 20 (dua pulub) unit berupa mobil truck tronton yang dalam keadaan baik
dan lavak dengan spesifikast berumur teknis maksimal 5 (hma) tahun dan
peralatan sesuar dengan kebutuhan pelaksanaan pekerjaan Apabila mobil truck
tronton vang diserahkan tidak sesuar dengan spesitikasi transportast anghutan
kayu sebagaimana dimaksud dalam lampiran perjanpan tersebut. maka pihak PT
Musi Hutan Persada berhaka menolak alat transfortasi anghkutan Kayu tersebut dan
PT  Dratama Muha wajib mengganti dan memenuhi sesuai dengan perjanjian
vang telah disepakati. mengenar wilavah operasional vang ditentukan oleh PT
Must Hutan Persada untuk pekerjaan vang yang berada didalam areal IUPHHK-
HT (1jin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman) kepada PT.
Dratama Mulia yang berlokasi diwilayah Pendopo dan Subanjeriji menuju kesuatu
perusahaan yang mengelolah kayu menjadi kertas yaitu PT. Tanjung Enim Lestan
Pulp And Paper (TEL) yang berjumlah 20 unit dengan batas minimum angkut 25
ton/trip/armada dengan menggunakan armada angkutan logging truck jenis
tronton.

Pelaksanaan keempat mengenai tempo waktu perjanjian yaitu hanya akan
diberlakukan untuk jangka waktu 1 (satu) tahun terhitung sejak ditandatanganinya
perjanjian ini vaitu pada tanggal 01 Januari 2015 sampai dengan 31 Desember
2015 dan udak dapat diperpanjang atau ditambah, kecuali dapat diperpanjang atas

persetujuan para pihak seperti yang telah ditentukan dalam pasal perjanjian ini.
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Pelaksanaan kelima vaitu mengenan tagthan dan pembavaran  selama
kontrak | (satu) tahun tersebut, maka cara penagithannya vartu bahwa PIL Dratama
Muhia disebut prhak kedua dapat mengajukan tagihan kepada PI Must Hutan
persada disebut prhak pertama. dengan perincian waktu sebagai berikut

I Untuk pekenaan vang dilaksanakan pada perniode 1 sampar dengan 15 setiap
bulan. maka tagihan selambat-lambatnya harus diterima oleh pihak pertama
pada tanggal 20 pada bulan vang sama

2. Untuk pekerjaan vang dilaksankan pada perioe tanggal 16 sampar dengan
tanggal 30 atau 31 (akhir bulan) sctiap bulan, maka tagihan selambat-
lambatnva harus diterima oleh prhak pertama pada tanggal 5 bulan berikutny.
Dengan harga pembayaran Rp. 300000 000.- (tiga ratus juta) bulan .

Pembayaran dilakukan melalui rekening bank pihak kedua yaitu atas nama PT.

Dratama Muha (tagihan dibavar dengan mata uang US Dollar).

Pelaksanaan keenam vaitu setelah terjadinva penjelasan dar cara
pelaksanaan perjanjian vang telah dinyatakan diatas tersebut maka para pihak
menyatakan sepakat untuk mengadakan perjanjian pengakutan kayu akasia
mangium antara P'1. Musi Hutan Persada dengan PT. Dratama Muha.

Kemudian pelaksanaan ketujuh setelah terjadinya kesepakatan antara
kedua belah pihak, maka terjadilah pelaksanaan perjanjian pengangkutan kayu
Aksia Mangium antara PT. Musi Hutan Persada dengan PT. Dratama Mulia yang
akan dilakukan secara tertulis yaitu dengan menunjuk wakil-wakilnya dalam
melaksanakan perjanjian kontrak tersebut diatas materar guna untuk dijadikan

dasar penyempurnaan perjanjian ini.
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Pelaksanaan  kedelapan  yantu setelah  terjadinva penunjukan  tentang
pelaksanaan penjanpan pengangkutan Kavu Akasia Mangium, maka  dibuatlah
surat pelaksanaan kontrak kerja pengangkutan kavu Akasia Mangium antara P
Musi Hutan Persada dengan PI. Dratama Muhia vang dilaksanakan dikantor P11
Musr Hutan Persada Desa Niru Tebat Agung Kecamatan Rambang Dangku.
dengan Nomor - 0053’ MHP/PRD-1D/LD/2015 yang 1sinya sebagar berikut

Pada hart im kamis tanggal satu bulan januari tahun dua ribu lima belas
(O1-01-2015), pthak-pthak yang bertandatangan dibawah int |

. PT. Musi Hutan Persada yang berkedudukan di JI. Raya PT. TEL. desa

Tebat Agung Kecamatan Rambang Dangku. Kabupaten Muara FEnim,

Sumatera Selatan. vang dalam hal im diwakih oleh Akihiko Matsuda. vang

bertindak dalam kedudukannya sebagai Direktur Operasi PT. Musi Hutan

Persada selanjutnya dalam hal in1 disebut sebagai pihak pertama.

2. PT. Dratama Muha, Alamat Desa Cinta Kasith Kecamatan Belimbing

Kabupaten Muara Enmim - Sumatera Selatan, dalam hal ini diwakili oleh

Halim Susanto. SE yang bertindak dalam kedudukannya sebagai Direktur

PT. Dratama Mulia selanjutnya dalam hal ini disebut pihak kedua.™

Pihak pertama dan pihak kedua selanjutnya disebut para pihak. Dengan
demikian para pthak dalam hal in1 yang diwakili oleh para wakil mereka yang sah
dengan ini membuat perjanjian borongan pekerjaan ini pada hari, tanggal serta

tahun yang telah disebutkan diatas, dan diatas materai 6000 dan masing-masing

** Hasil Wawancara dengan Bapak Charly Tobing. Manager PT Dratama Mulia.
Tanggal 22 Desember 2016
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pthak akan mendapatkan | (satu) naskah ash dan perjanpan i, dimana masing-
masing mempunyat kekuata huhum vang sah dan sama
Sctelah para pthak melakukan perundingan dan merumuskan s perjanpan
penganghutan kavu dengan ketentua-ketentuan vang telah ditetapkan oleh kedua
belah pihak  Jadi berdasarkan hal tersebut. para pihak telah tercapamya Kata
sepakat untuk mengikatkan dine satu kepada pihak vang lain, vang telah
ditandatanginya surat perjanpian vang dibuat secara tertulis mengenar kontrak
kerja pengangkutan kayu Aksia Mangium dengan berdasarkan prinsip saling
menguntungkan dan saling menghormati bidang usaha dan Kegiatan masing-
masing
B. Akibat Hukum Apabila Salah Satu Pihak Melakukan Wanprestasi
dalam Perjanjian Pengangkutan Kayu Akasia Mangium antara PT.

Musi Hutan Persada dengan PT. Dratama Mulia

Wanprestasi vaitu dapat diartikan sebagai tidak terlaksananya prestasi
karena kesalahan debitur baik karena sengajah atau kelalalan. Adapun bentuk-
bentuk wanprestasi berupa empat macam yaitu =~
[, Tidak melakukan apa vang seharusnya disanggupi untuk dilakukan;

2. Melaksanakan vang dijanjikan namun tidak sebagaimana vang dijanjikan:

)

Melakukan apa vang telah diperjanjikan namun terlambat pada waktu
pelaksanaanya;

4 Melakukan sesuatu hal yang didalam perjanjian tidak boleh dilakukan.

* Wanprestasi. Sanksi. Ganti Rugi, Dan Keadaan Memaksa.
Hups: vogikinvan.wordpress.com diakses tanggal 4 Januari 2017
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Perjanpan penganghutan kavu Akasia Mangium adalah perjanpan vang

dilakukan oleh dua belah prhak dalam suatu perjanpian dimana adanyva hubungan

hukum vang memmbulkan hak dan kewapiban antara P'T Musi Hutan Persada

dengan P11 Dratama Mulia Hak dan kewanban merupakan suatu hal yang sangat

penting dan sangat perlu diperhatikan

Adapun hak-hak dan kewajiban vang harus dipenuhi oleh PT. Musi Hutan

Persada dan PT Dratama Mubia dalam melakukan perjanpian pengangkutan kayu

Akasia Mangium yaitu sebagar berikut

Hak dan kewapiban darni PT. Must Hutan Persada vang disebut sebagar pihak

pertama antara lain

a. Hak-hak PT Musi Hutan persada

l)

4)

5)

Pthak pertama berhak menentukan, membuat dan mengatur spesifikasi
teknis “pekerjaan”,

Pihak pertama berhak untuk melaksanakan pemeriksaan hasil
pekerjaan dilapangan terutama pada lokasi kera.

Pihak pertama berhak untuk meminta dan menerima denda dan pihak
kedua apabila hasil pemeriksaan dilapangan tidak sesuai dengan yang
telah ditentukan,

Pihak pertama berhak untuk memberikan peringatan secara lisan
maupun tertulis,

Pihak pertama berhak untuk menghentikan, mengambil alih dan atau

mengalikan kepada pihak lain selanjutnya disebut pihak ketiga apabila




as

pthak kedua tidak memenuhr ketentuan vang elah disepakat dalam
perjanpan m
b Kewapban P Musi Hutan Persada

1) Prhak pertama wajpib memebernitahukan kepada prthak Kedua mengenan
jadwal pekenaan mnimal 7 (tujuh) han setelah berlaku efektifnva
perjanjian i,

2) Pihak pertama wajib membavar semua pekerjaan yang dilakukan oleh
pthak kedua sesuar dengan nominal vang telah ditetapkan dalam
perjanjian.

2 Hak dan Kewapban PT Dratama Mulia yang disebut sebagar pihak kedua
antara lain
a. Hak-hak PT. Dratama Mulia

1) Pihak kedua berhak untuk menenima pembavaran atas tagihan vang
diajukan sesuail dengan ketentuan dalam perjanjian ini.

2) Pihak Kedua berhak untuk mengetahui jadwal pekerjaan minimal 7

(tujuh) hari setelah berlaku efektifnya perjanjian i,

3) Pihak kedua berhak untuk mengetahui jumlah volume kayu vang telah
dimuat dan diangkut dari lokasi tempat pengumpulan kayu (TPK) dan
hasil pekerjaan vang telah ditentukan.

b. Kewajiban PT. Dratama Mulia
1) Pihak kedua wajib melaksankan pekerjaan sesuai dengan jadwal vang

telah ditetukan oleh pihak pertama,
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2) Pihak kedua wapb menvediakan alat angkutan kavu dengan jumlah
vang telah ditentukan dalam perjanpan,

3) Prhak Kedua wapb menempatkan dan mengoprasionalkan seluruh alat
muat dan angkut vang telah disepakati dalam perjanpan.

4) Prthak kedua wapb membavar denda atas kehilangan bahan baku
serpth sebagaimana diatur dalam pasal yang berlaku dalam perjanjian
n.

Dalam perjanpian vang dibuat juga berisikan poin-poin yang harus

disetujur dan harus diketahur oleh para pihak, vaitu apabaila salah satu pihak

melakukan wanprestasi maka pihak yang dirugikan dapat memberikan peringatan

atau somasi kepada pthak vang melanggar ketentuan atau melanggar hukum vang

berlaku dalam perjanjian int.

(F'%]

Adapun bentuk-bentuk somasi menurut pasal 1238 KUH Perdata adalah :
Surat perintah, surat perintah vang berasal dan hakim yang biasanva
berbentuk penctapan dengan surat penetapan ini juru sita membentahukan
secara hsan kepada debitur kapan selambat-lambatnya dia harus berprestasi
Akta sejenis, akta im dapat berupa akta bawah tangan maupun akta notaris
Tersimpul dalam perikatan itu sendin, maksudnva sejak pembuatan
perjanjian, kreditur sudah menentukan saat adanya wanprestasi. "

Berdasarkan hasil penelitian dan interview yang diperoleh dari bapak

Charly Tobing sebagai Manager di PT. Dratama Mulia vaitu peringatan atau

teguran tersebut dapat berupa lisan maupun tertulis, peringatan lisan diberikan

7

"' Nindyo Pramono. 2003. Hukum Komersil. Pusat Penerbitan UT. Jakarta. hlm
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apabila Kesalahan dan atau langgaran bersifat ningan dan masih dapat ditolenir,
serta dampak dan milar kerugian udak ada maka dapat disclesatkan secara
musyawarah mutakat. akan tetapr apabila persoalan 1tu tudak bisa disclesatkan
dengan teguran secara lisan atau dengan cara musyawarah mufakat. maka prhak
vang dirugikan dapat langsung memberikan peringatan secara tertuhis 1 1L 11
dengan jangka waktu masing-masing surat peringat adalah sclama 3 (han).
Pemberian surat peringatan | atau Il atau 111 kepada pithak vang melanggar adalah
semata-mata atas perimbangan pihak vang dirugikan dengan melihat situas
kondisi, dampak. serta kerugian akibat pelanggaran terscbut, apabila setelah
mendapat surat peringatan ke 11 (terakhir) dengan tenggang waktu vang diberikan
tetap tidak dapat memenuhi kewapibannya sesuar dengan vang telah disepakati
dalam perjanjian maka kreditur berhak untuk menyelesaikan persoalan tersebut
kepengadilan negeni vang berkedudukan diwilayah propinsi sumatera selatan pada
pengadilan negeri muara enim dan berhak memutuskan atau mengakhiri seluruh
perjanjian i secara sepihak serta dapat mengambil alih dan atau mengalihkan

kepada pihak lain.

Maka seorang debitur baru dapat dikatakan wanprestasi apabila ia telah
diberikan somasi oleh kreditur atau juru sita. Somasi itu minimal telah dilakukan
sebanyak tiga kali oleh debitur atau juru sita, apabila somasi itu tidak
diindahkannya, maka kreditur berhak membawa persoalan itu ke pengadilan | dan

, ; ; 3
pengadilanlah yang akan memutuskan, apakah debitur wanprestasi atau tidak.

! Salim HS. 2003. Hukum Teori Dan Teknik Penvusunan Kontrak. Sinar Grafika.
Jakarta. hlm 98-99
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Dapat diakhinmyva atau diputuskannya perjanpan secara septhak vaitu pika

terjadimva wanprestast atau kelalaan apabila

I Debitur melakukan  tndak  pidana vang  terkait langsung  dan
mempengaruhi pelaksanaan perjanjian ini
2. Debitur melakukan perbuatan tidak terpenuhinya persyvaratan dan

spesifikast yvang telah ditentukan dalam perjanjian im

L2

Debitur tidak melakukan kegiatan operasional dalam waktu 15 (lima

belas) hari setelah penandatanganan perjanjian ini.

Maka dengan diakhirinyva perjanjian i1 secara septhak oleh kreditur, tidak
mengurangt  hak  kreditur untuk menuntut gantt rugi serta debitur  wajib
menanggung semua beban dan biava vang dikeluarkan untuk menvelesaikan sisa
pekerjaan. Dan juga debitur tidak bisa menuntut apabila sikreditur mengakhin
perjanjian ini dengan ketentuan pasal vang berlaku dalam perjanjian tersebut.

Sanksi-sanksi dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan kayu Akasia
Mangium antara PT. Musi Hutan Persada dengan PT. Dratama Mulia Muara Enim
jika terjadinya wanprestasi yaitu sebagai berikut

. Membayar kerugian atau denda yang telah diderita oleh kreditur dengan kata
lain dinamakan ganti rugi.
2. Pembatalan perjanjian atau juga dinamakan dengan pemecahan perjanjian

vang dilakukan oleh pihak kreditur;

** Hasil Wawancara dengan Bapak Charly Tobing. Manager PT Dratama Mulia.
Tanggal 22 Desember 2016
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Peralihan resiko, benda vang dijanpkan obvek perjanpan sejak saat hdak
dipenuhinva kewapiban menjadi tanggung jawab dan debitur:
Debitur wapb membavar biava perkara. apabila sampar diperkarakan di depan
hakim:
Kerugian vang  timbul  scbagar akibat kesalahan  dan kreditur - menjadi
tanggung jawab pihak Kreditur itu sendiri.
Kerugian vang timbul akibat kesalahan debitur itu sendin maka akan menjdi
tanggung jawab dari pithak debitur:
Pihak kreditur berhak memben teguran atau masukan baik secara lisan
maupun tertulis kepada debitur dalam hal tersebut melakukan pelanggaran
sebagaimana telah diatur dalam perjanjian tersebut.

Meskipun demikian, debitur bisa membela dini dengan alasan yaitu ¢
Keadaan memaksa (overmacht)
Kelalaian kreditur itu sendin
Kreditur telah melepaskan haknya untuk menuntut ganti rugi.

Dalam perjanjian pengangkutan kayu Akasia Mangium antara PT. Musi

Hutan Persada dengan PT. Dratama Mulia dapat dikatakan tidak bersalah vaitu

apabila dengan alasan dalam keadaan memaksa (overmacht). vaitu keterlambatan

atau kegagalan melaksanakan sesuatu pekerjaan oleh pthak manapun tidak dapat

dianggap sebagai suatu kelalaian atau tidak dapat dituntut jika ada kerugian

sepanjang keterlambatan atau ketidaksanggupan kelalaian i1tu disebabkan oleh

suatu kejadian diluar batas kemampuan pihak vang bersangkutan dan tidak

mungkin diatasi atau dicegah oleh pthak yang bersangkutan seperti huru-hara,
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anarkt atau sabotase. keadaan cuaca vang buruk. kebakaran, banpir dan lam-lain
dar alam sckitar

[elah  dyelaskan diatas bahwa apabila ada salah satu prhak  dalam
perjanpian tidak melakukan apa yang telah diperjanpikan, maka akan dikatakan
wanprestast atau lala atau juga melanggar penanpan: Bila debitur melakukan hal

tersebut berarti prestasinya buruk




BAB IV

PENLTLP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian dan penjelasan pada bab-bab terlebih dahulu.

maka dapat diambil kesimpulan dan saran dan permasalahannva vaitu, sebaga

berikut

Pelaksanaan perjanjian pengangkutan kavu akasia mangium antara P
Musi Hutan Persada dengan PT. Dratama Muha Muara Enim vaitu.
sebelum melakukan perjanjian kedua pithak harus melakukan perundingan
terlebth dahulu untuk merumuskan 1s1 perjanjian kontrak kerja vang telah
ditentukan. setelah itu harus adanva kata sepakat antara kedua belah prhak
tersebut, setelah adanya kata sepakat maka ditandatangani lah surat
perjanjian vang dibuat secara tertulis mengenai perjanjian pengangkutan
kavu Akasia Mangium. Kemudian setelah semua persyaratan tersebut
terpenuhi, maka masing-masing pithak harus menjalankan hak dan
kewajiban masing-masing vyang sudah ditentukan dalam isi surat

perjanjian.

. Akibat hukum atau sanksi dalam perjanjian pengangkutan Kayu Akasia

Mangium antara PT. Musi Hutan Persada dengan PT. Dratama Mulia
Muara Enim apabila salah satu pthak tersebut melakukan wanprestasi,
maka pihak kreditur berhak memberikan peringatan baik secara lisan

maupun tertulis kepada pihak vang melakukan wanprestasi serta harus
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membavar kerugran atau dinamakan dengan ganti rugr vang didernita olch

pthak vang dirugikan

B. Saran

|

Dalam settap melakukan perjanpan haruslah - dipenuhinva syarat sah
perjanpan dan perjanpan harus dibuat secara tertuhs dan jelas, dibaca
dengan teliti dan seksama oleh para pithak scrta ditandatangani dalam

keadaan sadar, schat dan bebas tanpa ada paksaan dart prthak manapun.

. Sebaiknya dalam mengadakan perjanjian para pihak  selalu mentaat

kewajibanva serta selalu menjalankan haknva masing-masing agar tidak
terjadinya wanprestasi vang beresiko merigukan salah satu pthak. Dan agar
tercapainya perjanjian kontrak kerja vang saling menguntungkan dan

saling menghormati bidang usaha dan kegiatan masing-masing.
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MULIA MUARA ENIM

Mohon kiranya yang bersangkutan untuk dijadwalkan mengikuti
seminar proposal usul penelitian skripsi.

Demikianlah disampaikan untuk dipertimbangkan.

TS

Yudistira Rusydi, SH.,

Wassalamu’alaikum, wr.wb.

Hum
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Assalamu’alaikum Wr.Wb
Dengan hormat, bersama ini kami mohon kepada ketua/kepala/pimpinan/Direktur kiranya
berkenan Memberikan izin penelitian dan Wawancara kepada mahasiswa kami atas :

Nama : Egis Agustin Maulana
NIM : 50 2013 098
Program Studi : lmu Hukum

Program kekhususan : Hukum Perdata

Untuk mengadakan penelitian dan wawancara di :
- Pt. Bratama Mulia

Guna mengumpulkan data dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul :
“ Tinjauan Yuridis Terhadap Perjanjian Pengangkutan Kayu Akasia Mongium Antara Pt. Musi
Hutan Persada dan Pt. Pratama Mulia Muara Enim “

Adapun data yang diperoleh semata-mata akan dipergunakan untuk bahan penulisan karya
ilmiah/skripsi dan tidak untuk dipublikasikan di luar kampus.
Demikianlah atas perhatian dan kerjasamanya yang baik di ucapkan terima kasih.
Wabillahit taufiq walhidayah.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb
An.Dekan,
Wakil Dekan |,

Nt_jr Hugbi’Emilson.,SH.,Sp.NuMH v
NBM/NIDN: 858994/0217086201




PT. DRATAMA MULIA

JI. Candi Walang No. 4
Telp. (0711) 315421 Fax. (0711) 354525
Palembang

Belimbing, 20 Desember 2016

Kepada Yth,
Bapak / Ibu
Universitas Muhammadiyah
Di -
Palembang

Dengan hormat,
Berdasarkan Surat dari Bapak / Ibu No. E-2 / 1193 /FH.UMP/XII/2016 tanggal, 16 Desember

2016 Perthal Permohonan lIzin Mengadakan Penelitian dan Wawancara. Bersama ini kami
beritahukan kepada Bapak / Ibu bahwa Mahasiswa :

No Nama NIM Program Studi Program Kekhususan
1. Egis Agustin Maulana 50 2013 098 Ilmu Hukum Hukum Perdata

Dan dengan ini kami menerima Mahasiswa Bapak / Ibu yang tersebut diatas untuk melakukan
penelitian dan wawancara diperusahaan kami PT. Dratama Mulia terhitung mulai tanggal, 20
Desember 2016 s/d selesai.

Demikian kami beritahukan atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Manager
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